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SUMMARY

JOKO TRIYONO. Inoculation of Rigidoporus lignosus (Klotzsch) Imazeki
Isolates with Different Mycelial Compatibility on Rubber Seedlings (Supervised by
Suwandi and Nirwati Anwar).

The objective of this study was to know the effect of co-inoculation of
Rigidoporus lignosus isolates belonged to different mycelial compatibility on the
white root rot severity. This study has been done in phytopathology laboratory,
experimental field and screen house of Plant Pest & Diseases Department, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University from May until September, 2006.

The study used rubber seedlings both generated from seeds and young stumps.
Isolates used in this were Sb10, Ldb, Ldpb and U2. All isolates have different
mycelial compatibility group. Co-inoculation was conducted by inserting each two
piece of rubber wood stick colonized by isolates in all combination. As comparison,
single isolates were inoculated using two sticks (single inoculation) and four sticks
(double inoculation) of inocula.

The result showed that disease severity on single inoculation was lower than
both double and co-inoculation. Growth of seedlings was reduced as increasing of
disease severity. This result suggested that co-inoculation of Rigidoporus lignosus

isolates belonged increased white root rot severity.




RINGKASAN

JOKO TRIYONO. Inokulasi Isolat-Isolat Rigidoporus lignosus (Klotzsch)
Imazeki yang Berbeda Kompatibilitas Miselia pada Bibit Karet (dibimbing oleh
Suwandi dan Nirwati Anwar).

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kombinasi inokulasi isolat
Rigidoporus lignosus yang berbeda kompatibilitas miselianya terhadap keparahan
penyakit akar putih. Penelitian ini telah dilakukan di laboratorium Fitopatologi,
Lahan Percobaan dan Rumah Bayang Jurusan HPT Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya dari bulan Mei sampai dengan September 2006.

Pengujian menggunakan bibit asal biji dan asal setum. Adapun metode
inokulasi yang digunakan yaitu inokulasi tunggal dan ganda dari empat isolat, terdiri
dari enam perlakuan inokulasi silang kombinasi empat isolat dan tanpa inokulasi satu
perlakuan. Isolat uji yang digunakan ialah Sb10, Ldb, Ldpb dan U2 yang miselianya
tidak kompatibel satu sama lain. Inokulasi Rigidoporus lignosus yang telah
dilakukan dengan pembenaman dua potong inokulum untuk setiap isolat.

Hasil pengujian menunjukkan keparahan penyakit pada inokulasi isolat tunggal
lebih rendah dari inokulasi ganda ataupun silang. Semakin parah penyakit, maka
pertumbuhan bibit semakin terhambat. Hasil penelitian membuktikan bahwa
inokulasi kombinasi isolat Rigidoporus lignosus berbeda kelompok kompatibilitas

miselia meningkatkan keparahan penyakit akar putih pada bibit karet.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lateks yang dihasilkan tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.),
merupakan salah satu komoditas perkebunan yang penting di Indonesia. Tanaman
karet di Indonesia memiliki areal seluas 3,262 juta ha dan merupakan areal terluas di
dunia (Sinar Indonesia Baru, 2006). Pada periode 1999 hingga 2003 Indonesia
merupakan negara pengekspor karet alam dunia terbesar setelah Thailand. Ekspor
karet alam Indonesia mencapai 26,19% sedangkan Thailand 39,80% dari total ekspor
karet alam dunia. Permintaan karet alam dunia yang semakin meningkat (3,12% per
tahun), terutama dari RRC, Malaysia, Korea, India dan Pakistan diharapkan memicu
kegiatan produksi karet alam dan produk-produk turunannya di Indonesia
(Pemerintah Kabupaten Pasir, 2006).

Peningkatan produksi karet berkaitan erat dengan budidaya tanaman karet itu
sendiri. Budidaya tanaman karet sering mengalami hambatan, terutama masalah
hama dan penyakit sehingga menurunkan produktifitas tanaman karet (Tim Penulis
Penebar Swadaya, 2005). Salah satu penyakit yang mampu menurunkan
produktifitas tanaman karet ialah penyakit akar putih (Situmorang, 2004).

Kematian tanaman yang disebabkannya berakibat menurunnya kerapatan
tanaman, dan rendahnya produktifitas kebun.  Penyakit akar putih dapat
mengakibatkan kerusakan di kebun entres, tanaman belum menghasilkan dan telah

menghasilkan. Kerusakan berat oleh penyakit tersebut sering terjadi pada tanaman



belum menghasilkan (Situmorang, 2004). Selain itu penyakit akar putih mengancam
keberlangsungan produksi lada dan karet di Indonesia (Suwandi, 2004).

Menurut Situmorang (2004), penyakit akar putih mengakibatkan kerugian
ekonomi bernilai ratusan miliar rupiah pertahunnya. Kerugian ekonomi akibat
penyakit akar putih di perkebunan karet meliputi kerugian akibat kerusakan dan
biaya pengendalian. Kerugian akibat kerusakan oleh penyakit akar putih di
perkebunan besar seluas 508.000 ha pada keparahan penyakit 3% dengan produksi
1200 kg per ha ditaksir mencapai Rp 164,592 miliar per tahun. Sedangkan pada
perkebunan rakyat seluas 3.100.000 ha pada keparahan penyakit 5% dengan produksi
600 kg per ha ditaksir mencapai Rp 129,600 miliar per tahun. Jadi total kerugian
akibat kerusakan ditaksir mencapai Rp 294,192 miliar per tahun, sedangkan biaya
pencegahan penyakit di perkebunan besar dengan peremajaan kebun 5% per tahun
mencapai Rp 101,600 miliar. Biaya pengobatan penyakit di perkebunan besar
pertahunnya pada keparahan penyakit 3% mencapai Rp 71,628 miliar. Pada
perkebunan rakyat jarang dilakukan pengendalian penyakit akar putih.

Menurut Semangun (2000), penyakit akar putih ditandai dengan terdapatnya
rhizomorf pada akar tanaman yang sakit. Situmorang dan Budiman (2003),
menjelaskan bahwa gejala penyakit akar putih yang tampak pada daun yaitu daun
berwarna kuning pucat dengan tepi ujungnya terlipat ke dalam.

Penyakit akar putih disebabkan oleh Rigidoporus lignosus (Klotzsch) Imazeki.
R. lignosus merupakan jamur pelapuk akar paling merugikan di daerah tropis
terutama di Indonesia, Malaysia, Srilangka, dan Pantai Gading (Semangun, 2000).
R. lignosus merupakan penyebab salah satu penyakit penting pada perkebunan karet

di Indonesia (Situmorang, 2004; Pawirosoemardjo, 2004).



Pengendalian penyakit akar putih diupayakan dengan cara pengobatan dan
pencegahan. Pengobatan dilakukan menggunakan bahan kimia, tumbuhan antagonis
dan atau mikrobia pada waktu tanaman terserang dini (Situmorang, 2004;
Situmorang et al., 2006). Pencegahan penyakit terutama dilakukan dengan cara
pembersihan tunggul dan sisa akar tanaman sebelum penanaman (Pawirosoemardjo,
2004; Situmorang, 2004).

Manajemen penyakit akar putih di Indonesia dan daerah tropis lainnya
dikembangkan tanpa mempertimbangkan struktur populasi dari jamur penyebab
penyakit. Dengan menggunakan marka inkompatibilitas miselia diketahui bahwa
populasi R. lignosus terdiri dari banyak genotip (individu genetik) yang menyebar
secara klonal dengan perantaraan rhizomorf (Suwandi et al., 2004). Sejauh mana
peranan infeksi R. lignosus yang berbeda kelompok kompatibilitas miselianya pada
satu tanaman inang belum diketahui. Penelitian ini mengkaji keparahan penyakit
pada bibit karet yang diinokulasi isolat-isolat R. lignosus yang berbeda

kompatibilitas miselia.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kombinasi inokulasi

isolat JAP yang berbeda kompatibilitas miselianya terhadap keparahan penyakit akar

putih.

C. Hipotesis

Diduga keparahan penyakit pada inokulasi kombinasi isolat JAP yang

berbeda kompatibilitas miselianya menjadi lebih tinggi dibanding inokulasi

kombinasi isolat JAP yang lain.
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